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ABSTRAK

ISTIGHFAROH.  “Pendidikan  Prenatal dalam  Perspektif
Pendidikan Islam” (Kajian buku: Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan,
Kado buat Pengantin Baru, Calon Ibu dan Ibu Hamil, "Karya Dr. Mansur,
M.A), Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dewasa ini banyak para orang tua hanya memperhatikan satu sisi
saat mengandung yaitu hanya dari sisi kesehatan saja, baik kesehatan ibu
maupun janinnya. Jika kita menginginkan lahirnya seorang anak yang
shaleh dan shalehah maka kita harus memperhatikan pendidikannya sejak
dalam kandungan.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research), pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  pendidikan Islam. Sedangkan dalam pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
peneletian ini adalah analisis deskriptif. Dalam model ini analisisnya
adalah menggunakan analisis isi (contect analysis), dalam hal ini penulis
akan menganalisis  tentang Pendidikan Prenatal dalam Perspektif
Pendidikan Islam, kajian buku “Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan,
Kado buat Pengantin Baru, Calon Ibu dan Ibu Hamil, "Karya Dr. Mansur,
M.A.

Menurut Islam pendidikan anak dimulai ketika anak tersebut masih
dalam kandungan ibunya, atau bahkan semenjak seorang suami memilih
calon istrinya. Melalui perawatan anak dalam kandungan atau sebelum
lahir secara intensif diharapkan akan ada peningkatan kualitas sifat-sifat
bawaan atau keturunan, untuk memperbaiki hal tersebut perlu sekali akan
keterlibatan calon orang tua yakni ayah dan terutama ibu yang sedang
hamil. Pendidikan anak sangat diupayakan sedini mungkin diharapkan agar
kelak menjadi investasi unggul bagi generasi yang akan datang. Metode
mendidik anak dalam kandungan diterapkan melalui ibu yang sedang
mengandung. Materi mendidik anak dalam kandungan disesuaikan dengan
background atau latar belakang pendidikan orang tuanya. Jadi semua
materi pelajaran agama Islam, dapat dijadikan materi dalam pendidikan
anak dalam kandungan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasangan suami istri yang membina rumah tangga dapat dipastikan
sangat mendambakan hadirnya anak sebagai buah cinta dan kasih sayang dalam
kehidupan rumah tangga yang mereka bangun. Selanjutnya, ketika seorang anak
lahir orang tuanya tentu menginginkan anak yang dilahirkan menjadi anak yang
tumbuh dan berkembang dengan baik dikemudian hari. Dengan kata lain mereka
mengharapkan seorang anak yang cerdas, sehat, berprestasi dan bermoral. Maka
yang perlu diketahui oleh kedua orang tua adalah bahwa pertumbuhan dan
perkembangan anaknya tergantung dari pengasuhan, pendidikan, dan pengajaran
yang diberikan oleh orang tuanya yakni ayah dan ibunya.

Lalu kapankah pendidikan bagi anak dimulai? Dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat diantara para ahli pendidikan. Ada yang menyebutkan bahwa
pendidikan anak dapat dimulai sejak anak masih kecil. Ahli pendidikan yang lain
menyatakan bahwa pendidikan anak dimulai semenjak masih bayi, ada lagi yang
menyatakan semenjak masih dalam kandungan, dan ada pula yang menyatakan
semenjak saat konsepsi dilakukan oleh ibu dan bapak. Bahkan ada pula ahli
pendidikan yang lain menyatakan semenjak pra konsepsi dilakukan oleh ibu dan
bapak, yakni pada saat seorang ayah mencari calon ibu bagi anaknya.

Ketika pendidikan bagi anak dimulai yakni semenjak seorang ayah
mencarikan calon seorang ibu bagi anaknya, seorang ayah telah mempersiapkan
pendidikan yang baik buat anaknya karena ia telah berusaha mencarikan calon

1



pendidik pertama yang terbaik bagi anaknya agar sang anak terdidik dengan baik
dan terarah. Pendidikan pertama dan terbaik bagi anak adalah orang tua, bukan
sekolah, perawat atau pembantu.

Hal ini harus dipikirkan dengan baik-baik oleh muda-mudi jauh sebelum
menikah. Maka dari itu bagi seorang pemuda atau pemudi yang memikirkan hari
depannya dengan sungguh-sungguh tidak begitu cepat-cepat menentukan
pilihanya dan segera menikahinya. Mereka memikirkan bahwa menentukan
pilihan akan diikuti oleh bermacam-macam konsekwuensi yang amat berat. Maka
bagi pemuda yang penuh tanggung jawab tidak akan menikah sebelum
mempunyai penghasilan sendiri untuk kehidupan keluarga kelak.'

Menurut pandangan Islam, pendidikan anak dimulai sejak masih dalam
kandungan ibu atau bahkan semenjak calon suami memilih calon istrinya.” Hal ini

diisyaratkan oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya:

,//aoazo/ﬂo 6 8% .
S G NI ke Vy S

Artinya: “Pilihlah tempat menanam nutfahmu (istri), karena pengaruh keturunan
itu sangat kuat.” (HR. Abu Dawud)’
Berdasarkan hadist ini, pendidikan anak itu perlu diupayakan sedini
mungkin bahwa semenjak calon suami mencari calon pasangannya. Karena faktor

pembawaan dari kedua calon orang tua sijanin sangatlah kuat. Pribadi yang saleh

' Sutari Imam Barnadib, Pengantar llmu Mendidik Anak-anak, (Yogyakarta: Institut
Press IKIP Yogyakarta, 1982), hal. 13-14.

? Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2003), hal. 158.

} Ibid., hal. 159.



dari calon kedua orang tua relative akan menurun kepada pribadi anak-anak yang
akan dilahirkannya.”

Anak merupakan harapan orang tua yang kelak akan dapat membangun
dirinya, agama, keluarga dan masyarakat. Sehingga perlu usaha persiapan untuk
dapat merealisasikan harapan itu dengan melakukan pendidikan secara Islami.

Bukan hal aneh bahwa seorang anak dapat dididik dan dirangsang
kecerdasannya sejak masih dalam kandungan. Malah sejak masih janin, orang tua
dapat melihat perkembangan kecerdasan anaknya. Untuk bisa seperti itu, orang
tua harus memperhatikan beberapa aspek antara lain terpenuhinya kebutuhan
biomedis, kasih sayang dan stimulasi.’

Pendidikan prenatal mempunyai arti dua macam,’® Pertama untuk
melindungi anak dari segi fisik atau kesehatan jasmaniah, kedua untuk melindungi
anak dari segi mental, kejiwaan dan pendidikannya. Maka berdasarkan hal ini
bagi orang tua lebih-lebih para ibu hendaknya lebih waspada apabila ingin
mempunyai anak yang sehat jasmani, rohani dan mengharapkan anak-anak yang
betul-betul terdidik dengan baik. Segala sesuatu harus difikirkan betul-betul
sebelumnya. Bahkan sebelum adanya perkawinan, hidup aman dan sejahtera di
dalam keluarga membantu pendidikan anak-anaknya kelak.

Islam memandang penting terhadap perhatian dan pemeliharaan anak

dimasa dalam kendungan ini, bahkan Islam mengusahakan agar perhatian itu

4 51 -
1bid.,
> Nasan Sanjaya, Perkawinan & Keluarga No. 453/2010, (Jakarta: Badan Penasihatan,
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Pusat, 2010), hal. 62.
S Sutari, Pengantar Ilmu Mendidik Anak., hal.15.



terwujud secara terkendali, sesuai dengan ajarannya yang tinggi dan prakteknya
yang lurus.’

Pendidikan anak dalam kandungan sangat penting karena merupakan
peletak fondasi dasar terhadap pendidikan selanjutnya baik secara formal maupun
nonformal.® Secara psikologis, getaran perasaan yang tertumpah dari sanubari
sang ibu sangat berpengaruh terhadap sang janin, dan saat itulah proses
pendidikan terhadap sang janin yang ada di dalam kandungan mulai berperan.
Didikan sang ibu akan dapat memberikan dampak, dalam rangka mengukir
karakteristik sang anak yang sangat dinantikan kehadirannya.’ Kesiapan calon ibu
diharapkan akan memberikan pengaruh yang lebih baik kepada calon bayi yang
dikandungnya.' 0

Waktu yang tepat untuk mendidik anak adalah sejak dalam kandungan, ini
karena anak sudah mulai peka terhadap keadaan disekitar dia. Karena sistem
syaraf yang digunakan untuk meluapkan emosinya juga sudah mulai bekerja.
Bukti tentang pengaruh mental ibu selama mengandung kepada anak-anak yang
dikandungnya sudah banyak terjadi."! Misalnya ibu yang selalu mengalami sedih
selama mengandung kelihatan bahwa anak yang dilahirkan mempunyai watak dan
sikap selalu murung. Kurang optimis pandangannya bahkan selalu pesimis.

Contoh lain pada waktu ibu itu masih mengandung giat belajar dengan sungguh-

7 Aba Firdaus Al-Halwani, Melahirkan Anak Saleh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
2003), hal. 33.

¥ Mansur, Mendidik Anak Sejak dalamb Kandungan Kado buat Pengantin Baru Calon
Ibu dan Ibu Hamil, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2009), hal. 6.

® Aba Firdaus, Melahirkan Anak Saleh, hal. 32.

1 Titi Patiha, Mendidik Anak Cerdas Sejak dalam Kandungan, (Yogyakarta: arti Bumi
Intaran, 2009), hal 3.

" Sutari Imam, Pengantar Imu Meniddik Anak-anak, hal. 13.



sungguh untuk mendapatkan suatu ijazah misalnya, ternyata anak yang dilahirkan
nanti sangat tekun dalam belajarnya dan biasanya selalu mendapatkan prestasi
disekolahnya.

Bayi-bayi yang ketika di dalam kandungan mendengarkan musik-musik
yang rileks dan menenangkan, ternyata tumbuh dan bertambah berat badannya
dengan mudah, serta lebih damai dengan diri mereka sendiri dan lingkungan
sekitarnya, begitu mereka hadir didunia nyata.'” Bayi masih dalam kandungan
bisa distimuli dengan diperdengarkan musik klasik, diajak berbicara dan diberikan
elusan penuh kasih sayang."> Musik klasik memiliki berbagai macam harmoni
yang terdiri dari nada-nada. Nada-nada inilah yang memberikan stimulasi berupa
gelombang alfa. Gelombang ini memberikan ketenangan, kenyamanan dan
ketentraman.'*

Janin yang ada dalam kandungan telah dapat mengadakan reaksi,
mengadakan tingkah laku spontan dan tingkah laku berulang seperti menghisab
ibu jari, bahkan telah nampak habituasi, hal ini menunjukkan bahwa anak dalam
kandungan telah bisa menyesuaikan diri misalnya dengan suara-suara dari luar.
Suatu percobaan dengan sebuah bel yang dipasang pada sebilah kayu dan
ditempelkan pada perut ibu, menunjukkan bahwa anak yang belum dilahirkan tadi
semua mereaksi dengan detik nadi yang lebih cepat, tetapi sesudah rangsangan bel

tadi diberikan berulang-ulang, maka bayi tidak mengadakan reaksi apa-apa lagi.

12 John M. Ortiz, Nurturing Your Child With Music Menumbuhkan Anak-anak yang
Bahagia, Cerdas dan Percaya Diri dengan Musik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002),
ha. 1.

'3 Nasan sanjaya, Perkawinan dan Keluarga, hal.65

' 1bid.,



Bel tersebut ditempelkan pada perut ibu, hingga dengan begitu getaran dapat
langsung dipindahkan pada fetus."

Sekarang ini sebagian besar orang tua kurang atau malah tidak
mengetahui dan kurang optimal dalam memberikan pendidikan agama pada
anaknya terutama pada masa anak ketika masih dalam kandungan. Artinya sering
kali orang tua dalam memberikan pendidikan agama pada anak itu hanya
diberikan secara alamiah dan tidak disertai dengan bekal ilmu agama yang
memadai, padahal untuk memenuhi kebutuhan anak yang vital dan mendasar ini
(pendidikan agama) sangat diperlukan persiapan bekal pengetahuan (agama) yang
cukup, baik persiapan sebelum menikah ataupun sesudahnya. Dan juga orang tua
kebanyakan, ketika masa kehamilannya hanya memperhatikan satu sisi yaitu
kesehatan, baik kesehatan ibu maupun kesehatan pada bayinya (janinnya). Artinya
jika orang tua mengharapkan terlahirnya anak yang tumbuh dan berkembang
menjadi anak yang baik, maka orang tua harus memperhatikan kedua hal diatas,
yaitu kesehatan dan yang terpenting juga pendidikan agama yang baik bagi
anaknya. Dan untuk mencapai hasil yang maksimal dalam memberikan
pendidikan agama kepada anak (prenatal), maka orang tua harus mengetahui
penerapan metode mendidik yang baik dan cocok dengan pertumbuhan dan
perkembangan anak baik dari segi fisik maupun psikis.

Mengingat arti pentingnya dan begitu strategisnya makna fungsional
kehidupan keluarga dan arti pentingnya pendidikan agama bagi anak terutama

pada masa prenatal atau masa di dalam kandungan, peneliti merasa tertarik untuk

'S F. J. Monks, dkk, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2006), hal. 46.
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membahas hal itu dengan judul skripsi, “Pendidikan Prenatal dalam Perspektif
Pendidikan Islam” (Kajian buku: Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, Kado
buat Pengantin Baru, Calon Ibu dan Ibu Hamil, ”’Karya Dr. Mansur, M.A)

Di dalam buku itu Dr. Mansur, M.A membahas tentang hal-hal yang
mengawali sebelum masa dalam kandungan, yakni sejak pemilihan jodoh,
perkawinan (prakonsepsi) hingga masa dalam kandungan atau masa kehamilan
ibu (pascakonsepsi). Urgensi dari penelitian ini adalah upaya pendidikan sedini
mungkin terhadap generasi muda agar menghasilkan generasi yang cerdas,
religius, dan santun adalah suatu hal yang sangat penting. Memulai suatu proses
pendidikan tidak semata-mata setelah seseorang anak terlahir didunia dari rahim
ibunya, persiapan-persiapan untuk mencapai tujuan ini perlu dilakukan sejak jauh
sebelum orang menikah.

Dengan adanya hal inilah peneliti ingin mengetahui pemikiran-pemikiran
Dr. Mansur M.A di dalam bukunya yang berkaitan dengan proses pendidikan
anak, khususnya pendidikan anak dalam kandungan (prenatal). Sehingga dapat

terlahir generasi Islami yang sholeh.

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Islam terhadap pendidikan prenatal?

2. Mengapa penting mendidik anak sejak dalam kandungan?



3. Bagaimanakah konsep Dr. Mansur M.A tentang Pendidikan anak prenatal

dalam bukunya “Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, Kado buat

Pengantin Baru, Calon Ibu dan Ibu Hamil”?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a) Untuk mengetahui bagaimana pandangan pendidikan Islam terhadap arti
pendidikan prenatal?

b) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pendidikan anak
dalam kandungan.

Kegunaan Penelitian

a) Memberikan gambaran atau deskripsi tentang langkah-langkah yang harus
dilakukan sebagai strategi persiapan pembentukan anak shalih dan
shalihah.

b) Memberikan kontribusi kepada pendidik muslim para orang tua khususnya,
tentang arti pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak prenatal,
sebagai upaya mencetak generasi Islami.

¢) Memberikan pedoman bagi para pendidik terutama orang tua dalam rangka

memberikan sentuhan pendidikan Islam sedini mungkin bagi anaknya.



D. Kajian Pustaka

Dari penelitian atau pembahasan yang akan peneliti angkat ada beberapa
buku yang berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan judul skripsi
ini sehingga dapat dijadikan bahan pustaka untuk menunjang skripsi peneliti.

Pembahasan mengenai pendidikan anak pada masa prenatal menjadi
bagian dari sekian banyak tema dalam pembahasan pendidikan Islam, yang mana
pendidikan pada masa prenatal ini dipandang cukup relevan dan penting untuk
mempersiapkan generasi Islami. Oleh karena itu telah cukup banyak sub tema
yang memaparkan tentang masa perkembangan anak. Dalam hal ini diantaranya
karya:

1. Skripsi dengan judul “Pendidikan Prenatal sebagai Sarana Pengembangan
Potensi Anak dalam Islam” yang disusun oleh Siti Fajarsari jurusan
Kependidikan Islam. Skripsi ini memuat tentang potensi-potensi yang dapat
dikembangkan semenjak di dalam kandungan serta upaya-upaya orang tua
dalam pengembangan potensi sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam."®

2. Skripsi dengan judul “Pendidikan Anak Prenatal dalam Perspektif
Pendidikan Islam (kajian buku: “Mendidik Anak dalam Kandungan Menurut
Ajaran Pedagogis Islam” karya Prof. Dr. H. Baihaqi A.K)” yang ditulis oleh
Hilmi Hakimudin jurusan Kependidikan Islam. Skripsi ini memuat tentang
upaya memunculkan pemikiran yang Islami tentang pendidikan anak dalam
kandungan (prenatal). Dan juga langkah-langkah yang harus dilakukan orang

tua (keluarga) sebagai pendidik di dalam keluarga terutama sekali ibu, dalam

'® Siti Fajarsari, “Pendidikan Prenatal sebagai Sarana Pengembangan Potensi Anak
dalam Islam ”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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rangka proses pendidikan anak sedini mungkin., dan dijelaskan metode
pendidikan Islam sebagai alat dalam mencapai tujuan sesuai dengan ajaran
Islam. 7
3. Skripsi Siti Mar’atus Sholihah, yang berjudul “Konsep Anak Prenatal Secara
Islami Ditinjau dari Perspektif Biologi”, Yogyakarta: Jurusan Tadris MIPA
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2007. Dalam skripsinya itu Siti
membahas tentang tinjauan konsep, baik secara Islami maupun biologi
terhadap pendidikan anak prenatal yang meliputi kapan masa dimulainya dan
batas akhir masa yang diteliti. Adapun batas tersebut adalah dimulai sejak
calon orang tua belum menikah, lalu saat menjelang kelahiran hingga setelah
bayi lahir berusia kurang lebih lima tahun. Skripsi ini juga menampilkan
tingkat keberhasilan penggunaan metode stimulasi yang sedang marak
dibicarakan dalam dunia pendidikan anak prenatal.'®
Sedangkan dalam skripsi ini berjudul “Pendidikan Prenatal dalam
Perspektif Pendidikan Islam (Kajian buku: Mendidik Anak Sejak dalam
Kandungan, Kado buat Pengantin Baru, Calon Ibu dan Ibu Hamil, Karya Dr.
Mansur, M.A)” lebih memfokuskan pembahasan prenatal dalam buku
“Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, Kado buat Pengantin Baru Calon
Ibu dan Ibu Hamil” karya Dr. Mansur. M.A dan berisi tentang pendidikan

prenatal dilihat dari sudut pandang pendidikan Islam secara umum yang

mana proses pendidikan anak sedini mungkin sebagai alat dalam mencapai

Y Hilmi Hakimudin, “Pendidikan Anak Prenatal Dalam Perspektif Pendidikan Islam
(Kajian Buku: Mendidik Anak dalam Kandungan Menurut Ajaran Pedagogis Islam” karya Prof.
Dr. H. Baihaqi. A.K”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.
® Siti Mar’atus Sholihah, “Konsep Anak Prenatal Secara Islami Ditinjau dari
Perspektif Biologi”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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tujuan sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian maka itulah yang
menjadi pembeda antara skripsi yang disusun oleh Siti Fajarsari, Hilmi

Hakimudin dan Siti Mar’atuss diatas.

D. Landasan Teori
1. Pengertian Prenatal

Di dalam kamus Bahasa Indonesia, yang dimaksud masa prenatal
adalah masa sebelum kelahiran atau sesuatu yang berkaitan dengan hal atau
keadaan sebelum melahirkan ; pralahir."” Secara umum prenatal berasal dari
kata “pre” yang berarti sebelum dan “natal” berarti lahir, jadi prenatal adalah
sebelum kelahiran, yang berkaitan dengan atau sebelum melahirkan.*

Masa prenatal adalah masa ketika janin masih dalam kandungan yang
mana masa itu berkisar selama sembilan bulan sepuluh hari atau 280 hari.
Masa ini berlangsung sejak pertemuan sel (ovum) wanita dengan spermatozoid
laki-laki sampai bayi lahir sempurna.

Pengertian prenatal dalam pandangan psikologi adalah aktifitas-
aktifitas manusia sebagai calon suami istri yang berkaitan dengan hal-hal
sebelum melahirkan yang meliputi sikap dan tingkah laku dalam rangka untuk
memilih pasangan hidup agar lahir anak sehat jasmani dan rohani.”!

2. Pengertian Pendidikan Prenatal

W J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bali Pustaka,
1976), halm. 700.
2 Mansur, “Mendidik Anak Sejak”..., hal. 16.

2! Ibid., hal. 18
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Pendidikan adalah usaha sadar yang diselenggarakan berlandaskan
nilai tertentu untuk membimbing, mengajar, melatih dan membina peserta
didik agar ia dapat meningkatkan, mengembangkan dan menyalurkan dengan
benar segenap potensi jasmani, rohani, akal fikir dan hawa nafsunya sehingga
ia dapat hidup lebih puas dan baik, produktif dan bertanggungjawab secara
moril dalam rangka memenuhi kebutuhan dirinya, keluarganya, dan secara
luas, masyarakat, bangsa dan negaranya.**

Secara umum prenatal berasal dari kata “pre” yang berarti sebelum
dan “natal” yang berarti lahir. Jadi pengertian prenatal adalah sebelum
kelahiran, yang berkaitan dengan hal-hal atau keadaaan sebelum melahirkan.”
Dengan demikian yang dimaksud dengan pendidikan prenatal adalah
pendidikan anak yang belum lahir atau mendidik anak yang masih berada
dalam perut ibunya.**

Jika dikaitkan dengan pengertian pendidikan yang dirumuskan diatas
maka pendidikan anak dalam kandungan adalah usaha sadar orang tua (suami
dan istri) untuk mendidik anak yang masih dalam perut ibunya. Usaha sadar
disini ditujukan khusus kepada kedua orang tua karena anak dalam kandungan
memang belum mungkin dididik, apalagi diajar kecuali oleh orang tuanya
sendiri. Intervensi orang lain dalam upaya itu tidak dibenarkan kecuali sekedar

memberi petunjuk, pengarahan dan yang semacamnya kepada kedua orang tua

?2 Baihagqi, Mendidik Anak dalam Kandungan, (Jakarta: Darul Ulum Press, 2003),
hal. 8.
= Dep. P. dan K., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997),
hal. 32.
* Baihaqi, Mendidik Anak dalam Kandungan, hal.11.
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dari anak dalam kadungan yang sedang/akan dididik.”
3. Perspektif

Perspektif diartikan sebagai sudut pandang; pandangan.’® Adapun

maksud perspektif dalam skripsi ini adalah tinjauan dari sudut pandang Islam

terhadap pendidikan anak pada masa prenatal.

4. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam menurut Prof. Dr. Omar Muhammad diartikan sebagai

usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau

kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan alam sekitarnya melalui proses

kependidikan, perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai Islam.?’

Pendidikan Islam dapat mencakup dua pengertian besar. Yaitu:*®

a. Pendidikan Islam dalam pengertian praktis adalah pendidikan yang
dilaksanakan didunia Islam seperti yang diselenggarakan di Pakistan,
Mesir, Sudan, Saudi dan lain sebagainya, mulai dari pendidikan dasar
sampai perguruan tinggi. Untuk konteks Indonesia, meliputi pendidikan di
pesantren, di madrasah (mulai dari ibtidaiyah sampai aliyah) dan di
perguruan tinggi [slam.

b. Pendidikan Islam menurut Rohman dapat juga dipahami sebagai proses
untuk menghasilkan  manusia (ilmuan) integrative, yang padanya
terkumpul sifat-sifat seperti kritis, kreatif, dinamis, inovatif, progresif,

adil, jujur dan lain sebagainya. Ilmuan yang demikian itu diharapkan

> Ibid.,
26 Hilmi Hakimudin, “Pendidikan Anak Prenatal”... hal. 2.
%7 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 14
8 Dr. Sutrisno, Fazlur Rahman Kajian terhadap Metode, Epistimologi dan Sistem
Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2006), hal. 170
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dapat memberikan alternatif solusi atas problem-problem yang dihadapi
oleh umat manusia dimuka bumi.

Jadi pendidikan prenatal menurut ajaran Islam adalah usaha sadar dari
pihak orang tua (ayah dan ibu) untuk mendidik anak mereka yang masih dalam
perut ibunya dengan cara mengikuti petunjuk-petunjuk Islam mengenai
pendidikan khususnya pendidikan anak dalam kandungan.”

5. Sumber dan Tujuan Pendidikan Islam
a. Sumber Pendidikan Islam
Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan
kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan asas atau dasar
yang dijadikan landasan kerja.3° Sebab dengan adanya dasar juga
berfungsi sebagai sumber semua peraturan yang akan diciptakan sebagai
pegangan langkah pelaksanaan dan sebagai jalur langkah yang
menentukan usaha tersebut.’’
1) Al-Qur’an
Al-qur’an merupakan pedoman tertinggi yang manjadi
petunjuk dan dasar kita hidup di dunia. Dalam Al-qur’an kita bisa
menemukan semua permasalahan hidup termasuk pendidikan dan ilmu
pengetahuan.
Al-qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang

disampaikan oleh jibril kepada Muhammad SAW. Di dalamnya

* Mansur, “Mendidik Anak sejak dalam Kandungan ..., hal. 11-12.

3% Samsul Nizar, M.A, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
hal. 34.

*! Dra. Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
hal. 153.
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terdapat ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan
seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung
dalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut AQIDAH, dan
yang berhubungan dengan amal yang disebut SYARI’AH.*

Secara operasional Al-Qur’an diartika sebagai: kalam mulia
yang diturunkan oleh Allah kepada jiwa Nabi yang paling sempurna
(Muhammad SAW) yang ajarannya mencakup ilmu pengetahuan yang
tinggi dan ia merupakan sumber yang mulia yang esensinya tidak
dapat dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal
cerdas™

Pendidikan termasuk kedalam usaha atau tindakan untuk
membentuk manusia. Pendidikan sangat penting karena ia ikut
menentukan corak dan bentuk amal kehidupan manusia, baik pribadi
maupun masyarakat. Oleh karena itu pendidikan harus menggunakan
Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai teori
tentang pendidikan Islam. Dengan kata lain pendidikan Islam harus
berlandaskan ayat-ayat Al-Qur’an yang penafsirannya dapat dilakukan

berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan perubahan dan pembaharuan.

32 Zakiah Darajat,dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal 19.
3Muhaimin, MA-Drs. Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung:
Trigenda karya, 1993), hal. 145.
3 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 20.
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Firman Allah:
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Artinya : Dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al
Quran) dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui Apakah Al kitab (Al Quran) dan tidak pula
mengetahui Apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al
Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan Dia siapa yang
Kami  kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan
Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada

Jjalan yang lurus. (0.S. Asy Syura, ayat 52)*

6}.&& 4\.«:-)) Lg:k.l;} w \}Al»\ L;.LS\ V_@J U,WJ Y\ u\.&.ﬂ gﬂ.\)& UJJ\ Lﬁj

(8) 05
Artinya : Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran)

ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka

* Abdus Sami, dkk. “AI-Qur’an ku dengan Tajwid Blok Warna Disertai
Terjemah ”, (Jakarta: Lautsn Lestari, 2004) hal. 489.
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apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk

dan rahmat bagi kaum yang beriman. (Q.S. An-Nahl: 64)*°
Selanjutnya firman Allah SWT :

(Y2 SN I3 SSOE WUl 1y Al B Gl

|
) d) : =l
P

Artinya : Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-

ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang

yang mempunyai fikiran. (Q.S. Sad: 29)"’

Dan hadis Nabi Muhammad SAW yang artinya:

“Sesungguhnya orang mukmin yang paling dicinntai oleh Allah
adalah orang yang senantiasa tegak taat kepada-Nya dan
memberikan nasihat kepada hamba-Nya, sempurna akal
pikirannya, serta menasihati pula akan dirinya sendiri, menaruh
perhatian serta mengamalkan ajaran-Nya selama hayatnya,
maka beruntung dan memperoleh kemenangan ia”**

Dari ayat Al-Qur’an dan hadist Nabi diatas dapat diambil titik
Relevansinya  dengan atau sebagai dasar pendidikan agama,
mengingat:”

a) Bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia untuk memberi

petunjuk kearah jalan hidup yang lurus dalam arti memberi

bimbingan dan petunjuk ke arah jalan yang diridhloi Allah.

% Ibid., hal. 273.
¥ Ibid., hal. 455.
38 Zuhairini, dkk, Fi ilsafat Pendidikan Islam, hal. 153.

3 Ibid, hal. 154.
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b) Menurut hadistt Nabi bahwa diantara sifat orang mukmin ialah
saling menasihati untuk mengamalkan ajaran Allah, yang dapat
diformulasikan sebagai usaha atau dalam bentuk pendidikan Islam.

c) Al-Qur’an dan hadis tersebut menerangkan bahwa Nabi adalah
benar-benar pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus, sehingga
beliau memerintahkan kepada umatnya agar saling memberi
petunjuk, memberikan bimbingan, penyuluhan, dan pendidikan
Islam.

Fadhil berkata:

“Pada  hakekatnya Al-Qur’an itu adalah merupakan
perbendaharaan yang besar untuk kehidupan manusia, terutama
bidang kerohanian. Ia pada umumnya adalah merupakan kitan

pendidikan kemasyarakatan, moril (akhlak) dan spiritual

(kerohanian)’*

Begitu pula Al-Nahlawi mempertegas dengan menyatakan
bahwa pendidikan dan pengajaran umat Islam itu haruslah
bersumberkan = kepada aqgidah Islamiyah. Menurut beliau lagi,
sekiranya pendidikan umat Islam itu tidak didasarkan pada aqidah
yang bersumberkan kepada Al-Qur’an dan Al Hadist, maka pendidikan
itu adalah bukan pendidikan Islam, tetapi adalah pendidikan asing.*'

2) As-Sunnah

Dasar yang kedua selain Al-Qur’an adalah As-Sunnah

* Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 14.
! Ibid.,
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(Sunnah Rasulullah). Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW
dalam proses perubahan sikap hidup sehari-hari menjadi sumber utama
pendidikan Islam karena Allah SWT menjadikan Muhammad sebagai
teladan bagi umatnya.**

Secara etimologis kata sunnah berarti arah, peratuan, mode
atau cara tentang tindakan atau sikap hidup. la juga dapat diartikan
sebagai jalan (al-tharigah), apakah jalan tersebut bersifat baik ataupun
buruk.

Adapun pengertian sunnah secara terminologis, dikalangan
para ahli (pakar) telah terjadi silang pendapat dalam merumuskan
definisinya. Silang pendapat tersebut terjadi sebagai akibat dari
perbedaan latar belakang pendekatan dan disiplin ilmu yang ditekkuni
mereka. Menurut para ahli ushul figih misalnya, kata sunnah
didefinisikan sebagai segala perkataan, perbuatan dan Taqrir Nabi
SAW, yang berhubungan dengan dalil hukum syara.**

Sementara menurut para ahli Figh, termminoogi sunah sering
dikaitkan dengan adanya nilai hukum syara’ dari setip tindakan Nabi
SAW. Oleh karenanya definisi dari sunnah adalah segala hal yang

ditetapkan hukumnya (wajib, haram, dan lain sebagainya) dari Nabi

* Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 14.
“ Abdul Haris, M.Ag, Diktat Ulumul Hadist (bagian I), (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2008), hal. 1.
* Ibid, hal. 2.
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SAW bagi manusia sebagai seorang hamba Allah.*

Sedangkan menurut para ahli hadist, terminology sunnah
sering didefinisikan sebagai segala perkataan, perbuatan, taqrir, sifat
kemanusiaan atau sifat moralistik atau perjalanan hidup (sirah) yang
diwaris dari Nabi SAW, baik ketika beliau dalam fase sebelum diutus
sebagai Rasul maupun setelah diutus sebagai Rasul.*

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwaa As-
sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasulullah.
Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan
orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja
kejadian atau perbuatan itu berjalan. 47

Sunnah merupakan sumber ajaran yang kedua setelah Al-
Qur’an. Seperti Al-Qur’an sunnah juga berisi aqidah dan syari’ah.
Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia
dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia
8

seutuhnya atau muslim yang bertakwa. 4

Firman Allah SWT:

S A W S 08 L s ST Sy @ WSS 08 i
(7)) s A

* Ibid.,
“ Ibid.,
47 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 21.
* Ibid.,
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3)

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab: 21)*

Nabi mengajarkan dan mempraktikkan sikap dan amal baik
kepada istri dan para sahabatnya, dan seterusnya mereka mempraktikkan pula
seperti yang dipraktikan Nabi dan mengajarkan pula kepada orang lain.
Perkataan, perbuatan, ketetapan Nabi inilah yang disebut hadist atau

sunnah.™

Oleh karena itu sunnah merupakan landasan kedua bagi cara
pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka
kemungkinan penafsiran berkembang. Itulah sebabnya, mengapa
ijtihad perlu ditingkatkan dalam memahaminya termasuk sunnah yang
berkaitan dengan pendidikan.”!

Ijtihad

Majelis Muzakarah Al-Azhar menetapkan bahwa ijtihad
adalah jalan yang dilalui dengan memberikan semua daya dan
kesungguhan yang diwujudkan oleh akal melalui ijma’, qiyas, istihsan
dengan zhan (mendekati keyakinan) untuk mengistimbathkan hukum

dari pada dalil-dalil Al-Qur’an dan As-sunnah untuk menentukan batas

* Abdus sami, dkk. AI-Qur’an ku dengan Tajwid..., hal. 420.
%0 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, hal. 14.
3! Zakiyah Darajat,dkk, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 21.
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yang dikehendaki.”

[jtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’at Islam
untuk menetapkan/menentukan sesuatu hukum syari’at Islam dalam
hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an dan
As-sunnah.” Tjtihad dalam penggunaannya dapat melliputi seluruh
ajaran Islam, termasuk juga aspek pendidikan.’

[jtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-
Qur’an dan sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli
pendidikan Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang
berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada
kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad
harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.”

Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan adalah dunia cita, yakni suasana ideal yang ingin
diwujudkan. *° Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah
sesuatu kegiatan atau usaha selesei. Maka pendidikan adalah merupakan
suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan
tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan

pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi

52 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 18.
>3 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 21.
54 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 18.
33 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 22.
%6 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 159.
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ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan

dengan seluruh aspek kehidupannya.®’

Pendidikan Islam juga mempunyai tujuan yang tersendiri yang
sesuai dengan falsafah dan pandangan hidup yang digariskan dalam Al-
Qur’an. Menurut Ibnu Khaldun pendidikan Islam mempunyai dua tujuan,
yaitu:*®
1) Tujuan keagamaan, maksudnya ialah beramal untuk akhirat, sehingga

ia menemui Tuhannya dan telah menunaikan hak-hak Allah yang
diwajibkan atasnya.

2) Tujuan ilmiah yang bersifat keduniaan, yaitu apa yang telah
diungkapkkan oleh pendidikan modern dengan tujuan kemanfaatan
atau persiapan untuk hidup.

Selanjutnya Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan
Islam yang paling utama ialah beribadah kepada Allah dan kesempurnaan
insani yang tujuannya kebahagiaan dunia akhirat.>.

Konggres se-Dunia ke II tentang Pendidikan Islam tahun 1980
di Islambad, menyatakan bahwa:*’

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan

pertumbuhan  kepribadian manusia (peserta didik, pendidik)

secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan
jiwa, akal pikiran (intelektual), diri manusia yang rasional:

perasaan dan indera. Karena itu pendidikan hendaknya
mencakup perkembangan seluruh aspek fitrah peserta didik;

*7 7akiyah Darajat, llmu Pendidikan Islam, hal. 29.
8 Ramayulis, I/mu Pendidikan Islam, hal. 25.
* Ibid., hal. 26.
% Samsul Nizar, M.A, Filsafat Pendidikan Islam., hal. 37.
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aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, dan bahasa,
baik secara individual maupun kolektif; dan mendorong semua
aspek  tersebut  berkembang  kearah  kebaikan  dan
kesempuranaan. Tujuan terakhir pendidikan muslim terletak
pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah, baik
secara pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia,
Berdasarkan rumusan diatas dapat dipahami bahwa pendidikan
Islam merupakan proses membimbing dan membina fitrah peserta didik
secara maksimal dan bermuara pada terciptanya pribadi peserta didik
sebagai muslim paripurna (insan kamil). Melalui sosok pribadi yang
demikian, peserta didik diharapkan akan mampu memadukan fungisi
iman, ilmu, dan amal secara integral bagi terbinanya kehidupan yang
harmonis, baik dunia maupun akhirat.

Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman

Allah:®!

-
26 - A~ o
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam. (Q.S

Ali Imran; 102)62

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim
yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas

berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses pendidikan itu yang

®! Zakiyah Darajat, llmu Pendidikan Islam, hal. 31.
%2 Abdus Sami, dkk. “AI-Qur’an ku dengan Tajwid” ..., hal. 63.
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dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan kamil yang mati dan akan
menghadap Tuhannya merupakan tujun akhir dari proses pendidikan
Islam.®
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk jenis
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai
literature. Literature yang dibahas tidak terbatas pada buku-buku tetapi
dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal dan surat
kabar.**

Oleh karena itu, penekanan penelitian kepustakaan adalah ingin
menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan dan
lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis dan memecahkan
masalah yang diteliti.® Berpijak pada argumen diatas, penelitian
kepustakaan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis buku
“Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, Kado buat Pengantin Baru,
Calon Ibu dan Ibu Hamil” berdasarkan aspek teoritis maupun aspek
manfaat.

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

* Ibid.,
% Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 20.
% Ibid., hal. 21.
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pendidikan Islam. Pendekatan pendidikan Islam bersumber dan
berlandaskan pada ajaran agama. Di dalamnya berisikan keyakinan dan
nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai sumber untuk
menentukan tujuan, metode bahkan sampai dengan jenis-jenis
pendidikan.66
3. Sumber penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data penelitian, yakni
sumber primer dan sumber skunder. Yang dimaksud sumber data primer
adalah buku “Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, Kado buat
Pengantin Baru, Calon Ibu dan Ibu Hamil”, karya Dr. Mansur, M.A.
Sedangkan sumber-sumber skunder yang dapat digunakan dalam
mendukung data-data dalam penelitian ini adalah:
a) Baihaqi A.K, Mendidik Anak dalam Kandungan menurut Ajaran
Islam Pedagogis, Jakarta: Darul Ulum Press, 2003
b) Buku-buku maupun artikel-artikel baik dalam media cetak maupun
yang bersumber dari internet yang berkaitan dengan tema penelitian
ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Dokumen ialah stiap bahan tertulis ataupun

film.*” Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan

% Akhmad Sudrajat, pendekatan-pendekatan-dalam-teori-pendidikan.htm . 16
Januari 2012. 07.30

7 Lexi. J. Moeloeng. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009) hal. 216.
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jalan menyelidiki data-data yang berasal dari benda-benda tertulis seperti

buku-buku, majalah, dokumen, arsip, peraturan-peraturan, catatan harian

dan sebagainya. Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi
dilakukan karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan

(library research).

5. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam peneletian ini adalah analisis
deskriptif. Dalam model ini analisisnya adalah menggunakan contect
analysis (analisis isi), yakni investigasi tekstual melalui analisis ilmiah
terhadap isi pesan atau komunikasi sebagaimana terungkap pada media
cetak, koran maupun buku.®*Adapun langkah-langkah yang peneliti
tempuh untuk menganalisis meliputi:

a) Mengidentifikasi data penelitian tentang bentuk, merupakan kegiatan
mengidentifikasi data menjadi data bagian yang selanjutnya dapat
dianalisis.

b) Mengklasifikasi data sesuai dengan pendidikan prenatal dalam
perspektif pendidikan Islam

¢) Menganalisis data yang sesuai dengan pendidikan prenatal dalam
perspektif pendidikan Islam kemudian menjelaskan maknanya, baik
yang bersifat teoritis maupun praktis.

G. Sistematika Penelitian Skripsi

Untuk gambaran sekilas tentang skripsi yang akan disusun, maka

%8 Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi, hal. 22.
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peneliti melampirkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, bagian pertama, terdiri dari
beberapa halaman formalitas penelitian skripsi, yaitu halaman sampul luar,
halaman pembahasan, halaman sampul dalam, halaman surat pernyataan
keaslian skripsi, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran.

Bagian kedua, merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari empat bab,
yaitu:

BAB 1 atau pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan pendekatan, serta sistematika pembahasan.

BAB II berupa pembahasan mengenai profil buku “Mendidik Anak
Sejak dalam Kandungan, Kado buat Pengantin Baru Calon Ibu dan Ibu
Hamil”, megulas sekilas biografi pengarang, pemikiran dan karya-karyanya,
gambaran umum isi buku, pendapat tentang buku, keterkaitan antara buku
dan karya-karya Dr Mansur yang lain.

BAB III  Pembahasan Pendidikan Prenatal dalam Perspektif
Pendidikan Islam yang berisi tentang: Pengertian Pendidikan Prenatal,
Pengertian Pendidikan Islam, Perkembangan Anak masa Prenatal , Materi
dan Metode Pendidikan Anak dalam Kandungan, serta  Pentingnya
Pendidikan Anak dalam Kandungan.

BAB 1V, Penutup, terdiri dari Kesimpulan, Saran-saran dan Kata

Penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil beberapa kesimpulan oleh
penyusun skripsi antara lain sebagai berikut:

1. Pandangan Islam terhadap prenatal dapat dilihat dari Q.S Al-Baqgarah ayat
221 dan An-Nisa ayat 1. Dari ayat tersebut mengisyaratkan terbentuknya
anak shaleh merupakan amanat dan tanggungjawab orang tua sejak masih
dalam proses penciptaan didalam kandungan ibunya. Dengan demikian
jelaslah bahwa Islam sangat mengutamakan pendidikan anak dalam
kandungan, dimana pendidikan anak secara tak langsung sudah mulai
sejak saat-saat memilih pasangan hidup. Adapun program pendidikannya
juga dimulai dari masa kanak-kanak, remaja dewasa sampai pada
pemilihan jodoh menjelang perkawinan yang akan dialami oleh anggota
keluarga.

2. Mendidik anak sejak dalam kandungan penting karena merupakan salah
satu usaha untuk menjadikan anak yang dinanti kelahiranya tersebut
menjadi anak yang shaleh dan bermanfaat bagi kedua orang tua dan
seluruh kaum muslimin. Karena melalui pendidikan anak dalam
kandungan ini kita bisa memperkanalkan Islam sedini mungkin, sehingga
pada saat sang anak lahir kedunia dia sudah terbiasa dengan hal-hal yang

berkaitan dengan Islam.
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3. Konsep Dr. Mansur tentang pendidikan anak prenatal dalam bukunya
“Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, Kado buat Pengantin Baru,
Calon Ibu dan Ibu Hamil” adalah:

a. Pendidikan prenatal merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan
kualitas anak. Melalui perawatan anak dalam kandungan atau sebelum
lahir secara intensif diharapkan akan ada peningkatan kualitas sifat-
sifat bawaan atau keturunan, oleh karena itu calon orang tua sedini
mungkin harus mempersiapkan diri untuk mendidik anak terutama
sejak masa dalam kandungan.

b. Ibu hamil wajib mendidik anak yang dikandungnya, dengan selalu
memperhatikan kondisi fisik maupun psikis sang ibu dan juga
mempersiapkan kehamilan.

c. Metode dan materi didalam mendidik anak prenatal disesuaikan
dengan apa saja yang dapat dipelajari dan dipahami oleh ibu dan ayabh,
yang dalam hal ini disesuaikan dengan ajaran Islam.

B. Saran-saran
Dari beberapa kesimpulan tersebut diatas, ada beberapa saran yang
penulis kemukakan disini, diantaranya sebagai berikut:

1. Karena begitu pentingnya pendidikan anak dalam kandungan hendaklah
bagi orang tua ataupun calon orang tua memperhatikan pendidikan bagi
anak sedini mungkin, bahkan semenjak masa pemilihan jodoh agar kelak

bisa mendapatkan keturunan yang baik serta berkualitas.
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2. Orang tua hendaknya memberikan natkah yang halal bagi anak mereka.
karena dengan rizki yang halal merupakan do’a bagi anak agar kelak
dengan rizki yang halal tersebut akan membawa kebahagiaan bagi anak
dan orang tua baik didunia mapun diakhirat.

3. Orang tua harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang cara mendidik
anak serta mengetahui masa perkembangannya, hingga dalam mengukir
niali moral dalam jiwanya bisa sesuai dan tepat dengan kebutuhan
utamanya di dalam pendidikan bagi anak sejak di dalam kandungan.

C. Kata Penutup

Segala puji syukur Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin kehadirat Allah
SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga yang
tertuang di dalamnya dapat memberikan inspirasi pemikiran yang dapat
berfaedah (manfaat) lebih bagi semuannya. Penulis menyadari bahwa skripsi
ini masih banyak atau masih jauh dari kesempurnaan, maka dari itu kritik dan
saran serta tegur sapa dari berbagai pihak akan penyusun terima dengan
lapang dada untuk kesempurnaan karya selanjutnya. Karena dengan demikian
akan dapat memotivasi penulis dan pembaca sekalian untuk selalu terinspirasi
agar lebih banyak belajar untuk memperluas cakrawala keilmuan dan

mempertajam khasanah pengetahuan dalam pendidikan Islam.
Yogyakarta, 20 Desember 2011

Penulis

Istighfaroh
NIM. 08410203
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